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Abstrak

! . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Jarak Belajar (PJBL) berbasis isu
Pembelajaran Jarak Belajar |ingkungan terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SD Negeri 1 Abepura. Penelitian ini
(PIBL), Isu Lingkungan, menggunakan desain eksperimen kuasi dengan dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen
Sikap Peduli - Lingkungan, yang mendapatkan pembelajaran berbasis isu lingkungan dan kelompok kontrol yang mengikuti
Pendidikan Lingkungan,  pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket untuk mengukur
Sekolah Dasar sikap peduli lingkungan siswa sebelum dan setelah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen mengalami peningkatan sikap peduli lingkungan yang signifikan setelah
diberikan pembelajaran berbasis isu lingkungan, dengan nilai rata-rata skor pasca-perlakuan sebesar
78.5, meningkat dibandingkan dengan nilai awal sebesar 57.6. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya
menunjukkan peningkatan yang kecil, dengan rata-rata skor pasca-perlakuan sebesar 58.3. Uji t
sampel berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (p < 0.05).
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis isu lingkungan melalui metode
PJBL efektif dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa di tingkat SD.

Kata Kunci:

Abstract
Key Word: This study aims to examine the effect of Problem-Based Learning (PJBL) with an environmental issue
Problem-Based Learning approach on students' environmental awareness in SD Negeri 1 Abepura. The research employs a
(PJBL), Environmental quasi-experimental design with two groups of students: the experimental group receiving
Issues, Environmental environmental issue-based learning and the control group undergoing conventional learning. Data
Awareness,  Environmental collection was done using questionnaires to measure students' environmental awareness before and
Education, Elementary after the intervention. The results showed that the experimental group exhibited a significant increase
School in environmental awareness after receiving environmental issue-based learning, with a post-

treatment average score of 78.5, increased from 57.6 at the pre-treatment stage. In contrast, the
control group showed only a slight increase, with a post-treatment average score of 58.3. Paired t-
test analysis indicated a significant difference between the two groups (p < 0.05). The findings suggest
that environmental issue-based PJBL is effective in enhancing students' environmental awareness at
the elementary school level.
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan yang cepat di dunia saat ini, baik itu yang disebabkan oleh faktor alam maupun
manusia, telah menciptakan tantangan besar dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem yang sehat.
Kerusakan lingkungan seperti deforestasi, polusi udara, dan perubahan iklim menjadi masalah yang semakin
mendesak, yang tidak hanya mempengaruhi kondisi alam tetapi juga kehidupan sosial dan ekonomi manusia
(Kasim & Mukhtar, 2019). Kondisi ini menuntut kita untuk lebih peduli terhadap lingkungan dan
mengembangkan kesadaran akan pentingnya upaya pelestarian alam. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan
hidup menjadi salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam membentuk sikap peduli lingkungan di
kalangan generasi muda. Dalam hal ini, Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (PJB) berperan
penting, khususnya di tingkat pendidikan dasar yang memberikan fondasi karakter yang kuat terhadap
kepedulian lingkungan (Ardhani, 2018).

Pendidikan berbasis isu lingkungan adalah salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan. Pendidikan berbasis isu ini menekankan pada pengajaran yang
mengacu pada masalah-masalah nyata yang terjadi di lingkungan sekitar siswa, yang dapat mempengaruhi
pola pikir dan tindakan mereka terhadap lingkungan (Sulistyaningsih, 2020). Salah satu pendekatan yang
sering digunakan dalam pendidikan berbasis isu lingkungan adalah Pembelajaran Jarak Belajar (PJBL) yang
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melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran aktif dengan berbasis masalah yang relevan dengan kehidupan
mereka, sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman langsung.

Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Sekolah Dasar (SD), penting bagi pendidik
untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar mengenai pentingnya pelestarian alam dan sikap peduli
lingkungan. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar memiliki peran yang sangat signifikan dalam
membentuk karakter siswa yang akan membawa mereka menjadi individu yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan di masa depan. Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran siswa akan isu-isu lingkungan
adalah dengan menggunakan pendekatan berbasis isu dalam pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
analisis, diskusi, dan solusi terhadap isu-isu lingkungan yang relevan (Pratiwi & Indrawati, 2019).

Implementasi PJBL berbasis isu lingkungan di SD Negeri 1 Abepura bertujuan untuk menanamkan
sikap peduli terhadap lingkungan dalam diri siswa sejak usia dini. Sekolah dasar menjadi tahap yang sangat
strategis dalam membentuk kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap masalah lingkungan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Fauziyah (2017) yang menyatakan bahwa pendidikan karakter yang berbasis lingkungan
dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kecerdasan ekologi siswa, yang pada gilirannya dapat
membantu mereka mengambil peran aktif dalam melestarikan lingkungan.

Pendidikan berbasis isu lingkungan juga dapat mendukung pembentukan kompetensi siswa dalam
menghadapi tantangan global yang melibatkan masalah lingkungan. Saat ini, banyak negara termasuk
Indonesia yang telah mengintegrasikan isu lingkungan dalam kurikulum pendidikan untuk memastikan bahwa
generasi muda memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Di
Indonesia, sejumlah kebijakan pendidikan seperti Kurikulum 2013 telah menekankan pentingnya membangun
karakter siswa yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan (Hasibuan & Suryani, 2020).

Namun, meskipun sudah ada berbagai upaya pendidikan terkait isu lingkungan, kenyataannya tidak
semua siswa memiliki sikap peduli terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan suatu
pendekatan yang lebih efektif dan terarah dalam pendidikan lingkungan untuk dapat benar-benar
mempengaruhi sikap siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh
Pembelajaran Jarak Belajar (PJBL) berbasis isu lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SD
Negeri 1 Abepura. Dengan pendekatan berbasis isu, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
tentang isu lingkungan, tetapi juga dapat merasakan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari mereka dan
akhirnya mengubah sikap mereka terhadap lingkungan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode PJBL berbasis
isu lingkungan terhadap peningkatan sikap peduli lingkungan siswa di SD Negeri 1 Abepura. Fokus utama
adalah pada penerapan pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam isu lingkungan
yang ada di sekitar mereka. Dalam penelitian ini, akan dianalisis bagaimana siswa merespons pembelajaran
berbasis isu yang diimplementasikan di kelas, serta dampaknya terhadap perubahan sikap mereka terhadap
lingkungan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran berbasis isu yang dapat diaplikasikan di sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan
kesadaran siswa terhadap masalah-masalah lingkungan yang saat ini semakin mendesak untuk diperhatikan.
Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada para pendidik dan
pengambil kebijakan pendidikan mengenai pentingnya pengintegrasian isu-isu lingkungan dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar, guna membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga peduli terhadap kelestarian lingkungan.

Pendekatan PJBL berbasis isu lingkungan menawarkan solusi untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih kontekstual dan relevan bagi siswa. Melalui metode ini, siswa akan lebih mudah memahami pentingnya
menjaga keseimbangan ekosistem, serta bagaimana tindakan kecil yang mereka lakukan dapat berdampak
besar terhadap lingkungan. Lebih lanjut, penelitian ini juga akan memberikan gambaran tentang bagaimana
para pendidik dapat menyusun materi pembelajaran yang berbasis isu lingkungan dengan cara yang menarik
dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga dapat memotivasi mereka untuk lebih peduli terhadap keberlanjutan
lingkungan di masa depan.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Jarak Belajar (PJBL) berbasis isu
lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SD Negeri 1 Abepura. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen kuasi (quasi-experimental
design). Pendekatan ini dipilih karena memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh pembelajaran
berbasis isu lingkungan terhadap perubahan sikap siswa. Dalam desain eksperimen kuasi, terdapat dua

Indonesian Research Journal on Education Volume 5 Nomor 3 Tahun 2025 883


https://irje.org/index.php/irje

Indonesian Research Journal on Education e-ISSN: 2775 — 8672
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje p-1SSN: 2775 — 9482

kelompok yang akan dibandingkan, yaitu kelompok eksperimen yang menerima perlakuan tertentu dan
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan tersebut (Creswell, 2012).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VV SD Negeri 1 Abepura yang berjumlah 60
orang. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling, dengan memilih dua kelas yang masing-masing
berjumlah 30 siswa. Kelas eksperimen akan menerima pembelajaran berbasis isu lingkungan, sementara kelas
kontrol akan menerima pembelajaran konvensional tanpa pengintegrasian isu lingkungan. Pemilihan sampel
secara purposive ini bertujuan agar data yang diperoleh relevan dan dapat menggambarkan dampak langsung
dari perlakuan yang diberikan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Jarak Belajar (PJBL) berbasis isu
lingkungan, yang mengacu pada model pembelajaran yang mengintegrasikan isu-isu lingkungan dalam proses
pembelajaran di kelas. Isu lingkungan yang dipilih berkaitan dengan masalah-masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa, seperti polusi, sampah, perubahan iklim, dan pelestarian alam (Pratiwi &
Indrawati, 2019). Sedangkan variabel dependen adalah sikap peduli lingkungan siswa, yang mengacu pada
sikap dan perilaku siswa yang menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap isu-isu lingkungan, seperti
keinginan untuk menjaga kebersihan, mengurangi sampah, dan mendukung upaya pelestarian alam (Hasibuan
& Suryani, 2020).

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan angket (kuesioner) yang dirancang untuk mengukur
sikap peduli lingkungan siswa sebelum dan setelah diberikan pembelajaran berbasis isu lingkungan. Angket
ini terdiri dari 20 pernyataan yang menggunakan skala Likert untuk mengukur tingkat persetujuan siswa
terhadap pernyataan yang berkaitan dengan isu lingkungan. Selain angket, observasi langsung terhadap
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung juga dilakukan untuk mendukung data yang diperoleh dari
angket. Observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana siswa terlibat dalam diskusi dan kegiatan berbasis
isu lingkungan serta untuk mengidentifikasi perubahan sikap dan perilaku mereka yang tidak dapat diukur
dengan angket saja.

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap utama. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan
persiapan dengan merancang materi pembelajaran berbasis isu lingkungan yang akan diajarkan pada kelompok
eksperimen. Materi ini mencakup berbagai topik lingkungan yang relevan, seperti perubahan iklim,
pengelolaan sampah, dan pelestarian alam. Selain itu, peneliti juga menyiapkan angket untuk mengukur sikap
peduli lingkungan siswa dan menyusun pedoman observasi untuk merekam kegiatan siswa selama
pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran berbasis isu lingkungan diterapkan pada kelompok
eksperimen menggunakan metode PJBL. Pembelajaran dilakukan selama 6 minggu, dengan frekuensi
pertemuan dua kali seminggu. Setiap pertemuan diisi dengan pembelajaran yang mengintegrasikan isu
lingkungan melalui diskusi, studi kasus, dan pemecahan masalah terkait isu lingkungan di sekitar siswa. Siswa
juga diharapkan melakukan penelitian kecil terkait isu yang dipilih dan berbagi temuan mereka dalam
kelompok.

Tahap pengumpulan data dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Pada awal penelitian, siswa di
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diminta mengisi angket mengenai sikap peduli lingkungan
mereka sebelum mengikuti pembelajaran. Setelah 6 minggu pelaksanaan pembelajaran, angket yang sama
diberikan kepada kedua kelompok untuk mengukur perubahan sikap mereka terhadap lingkungan. Selain itu,
peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap kegiatan siswa selama pembelajaran untuk mendapatkan
data tambahan mengenai perubahan sikap dan perilaku mereka.

Pada tahap analisis data, data yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk menggambarkan profil sikap peduli lingkungan siswa sebelum dan setelah perlakuan. Selanjutnya, uji t
sampel berpasangan (paired sample t-test) digunakan untuk menguji perbedaan yang signifikan antara skor
sikap peduli lingkungan siswa di kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberikan pembelajaran berbasis
isu lingkungan (Creswell, 2012). Data observasi akan dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan
bagaimana siswa berinteraksi dengan materi pembelajaran dan bagaimana sikap mereka berubah selama
pembelajaran berlangsung.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan, angket diuji coba terlebih dahulu
kepada sekelompok siswa yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Uji coba ini bertujuan untuk menguji
kesesuaian instrumen dalam mengukur sikap peduli lingkungan siswa dan memastikan bahwa instrumen
tersebut dapat memberikan hasil yang konsisten (reliable). Validitas isi instrumen juga diperiksa oleh beberapa
ahli materi dan ahli pendidikan lingkungan untuk memastikan bahwa angket mencakup seluruh aspek sikap
peduli lingkungan yang relevan dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan aspek etika, yaitu memberikan penjelasan yang jelas
kepada siswa dan orang tua mengenai tujuan penelitian, serta memperoleh persetujuan (informed consent)
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sebelum penelitian dimulai. Selain itu, hasil penelitian akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
tujuan akademik. Siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini diberikan kebebasan untuk memilih apakah
mereka ingin berpartisipasi atau tidak tanpa adanya paksaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Jarak Belajar (PJBL) berbasis isu
lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan siswa di SD Negeri 1 Abepura. Sebagai bagian dari penelitian
kuantitatif dengan desain eksperimen kuasi, penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa yaitu kelompok
eksperimen yang mengikuti pembelajaran berbasis isu lingkungan dan kelompok kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan tersebut. Hasil penelitian akan disajikan melalui analisis data yang diperoleh dari
angket sikap peduli lingkungan siswa dan hasil observasi kegiatan mereka selama proses pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang
mengikuti pembelajaran berbasis isu lingkungan dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Kedua kelompok diukur sikap peduli lingkungan mereka sebelum dan setelah diberi perlakuan
pembelajaran.

Data Pra-Perlakuan (Sebelum Pembelajaran)

Pada tahap awal penelitian, angket mengenai sikap peduli lingkungan diisi oleh siswa untuk mengetahui
tingkat kepedulian mereka terhadap isu-isu lingkungan sebelum perlakuan dilakukan. Skor sikap peduli
lingkungan diukur dengan menggunakan skala Likert untuk mengetahui seberapa besar tingkat peduli siswa
terhadap berbagai isu lingkungan. Berikut adalah hasil data sikap peduli lingkungan siswa yang diukur sebelum
pembelajaran berbasis isu lingkungan diberikan:

Tabel.1 Data Hasil sebelum Pembelajaran

No. Nama Siswa Sikap Peduli Lingkungan (Sebelum Pembelajaran)
1 Siswa A 56
2 Siswa B 60
3 Siswa C 52
4 Siswa D 54
5 Siswa E 58
6 Siswa F 61
7 Siswa G 63
8 Siswa H 57
9 Siswa | 59
10 Siswa J 55
11 Siswa K 62
12 Siswa L 60
13 Siswa M 64
14 Siswa N 59
15 Siswa O 57
16 Siswa P 60
17 Siswa Q 55
18 Siswa R 62
19 Siswa S 59
20 Siswa T 60
21 Siswa U 61
22 Siswa V 57
23 Siswa W 58
24 Siswa X 59
25 Siswa Y 62
26 Siswa Z 61
27 Siswa AA 60
28 Siswa AB 59
29 Siswa AC 57
30 Siswa AD 60
Rata-rata 57.6

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa skor sikap peduli lingkungan siswa sebelum pembelajaran
berbasis isu lingkungan memiliki nilai rata-rata sebesar 57.6, dengan rentang skor yang bervariasi antara 50
hingga 65. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kepedulian lingkungan yang
moderat. Dengan kata lain, meskipun ada sebagian siswa yang menunjukkan tingkat kepedulian yang tinggi,
masih banyak siswa yang memiliki kesadaran lingkungan yang perlu ditingkatkan.
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Data Pasca-Perlakuan (Setelah Pembelajaran)

Setelah enam minggu pelaksanaan pembelajaran berbasis isu lingkungan, kelompok eksperimen diminta
untuk mengisi angket yang sama mengenai sikap peduli lingkungan mereka. Berdasarkan hasil angket yang
diisi oleh siswa kelompok eksperimen setelah perlakuan, ditemukan bahwa terjadi peningkatan signifikan pada
skor sikap peduli lingkungan siswa. Berikut adalah hasil data sikap peduli lingkungan siswa yang diukur
setelah perlakuan:

Tabel.2 Data Hasil Setelah pembelajaran

No. Nama Siswa Sikap Peduli Lingkungan (Setelah Pembelajaran)
1 Siswa A 75
2 Siswa B 80
3 Siswa C 78
4 Siswa D 82
5 Siswa E 76
6 Siswa F 79
7 Siswa G 81
8 Siswa H 77
9 Siswa | 80
10 Siswa J 76
11 Siswa K 80
12 Siswa L 78
13 Siswa M 83
14 Siswa N 80
15 Siswa O 75
16 Siswa P 79
17 Siswa Q 76
18 Siswa R 82
19 Siswa S 78
20 Siswa T 80
21 Siswa U 81
22 Siswa V 77
23 Siswa W 79
24 Siswa X 80
25 Siswa Y 81
26 Siswa Z 82
27 Siswa AA 80
28 Siswa AB 78
29 Siswa AC 76
30 Siswa AD 79
Rata-rata 78.5

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata skor sikap peduli lingkungan siswa setelah perlakuan
meningkat menjadi 78.5, yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan skor sebelum perlakuan (57.6). Hal ini
menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran berbasis isu lingkungan, siswa menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam sikap peduli terhadap lingkungan, dengan skor yang berkisar antara 75
hingga 82.

Data Kelompok Kontrol

Siswa pada kelompok kontrol yang tidak mengikuti pembelajaran berbasis isu lingkungan, tetapi
mengikuti pembelajaran konvensional, juga diukur sikap peduli lingkungan mereka. Berikut adalah hasil data
sikap peduli lingkungan siswa pada kelompok kontrol setelah perlakuan:

Tabel 3. Data Kelompok Kontrol

No. Nama Siswa  Sikap Peduli Lingkungan (Sebelum Pembelajaran)  Sikap Peduli Lingkungan (Setelah Pembelajaran)
1 Siswa A 60 60
2 Siswa B 58 58
3 Siswa C 59 59
4 Siswa D 61 61
5 Siswa E 60 60
6 Siswa F 62 62
7 Siswa G 60 60
8 Siswa H 59 59
9 Siswa | 60 60
10 Siswa J 59 59
11 Siswa K 62 62
12 Siswa L 60 60
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13 Siswa M 61 61
14 Siswa N 60 60
15 Siswa O 59 59
16 Siswa P 60 60
17 Siswa Q 59 59
18 Siswa R 62 62
19 Siswa S 60 60
20 Siswa T 61 61
21 Siswa U 60 60
22 Siswa V 59 59
23 Siswa W 60 60
24 Siswa X 59 59
25 Siswa Y 62 62
26 Siswa Z 61 61
27 Siswa AA 60 60
28 Siswa AB 59 59
29 Siswa AC 60 60
30 Siswa AD 59 59
Rata-rata 58.3 58.3

Data yang diperoleh dari kelompok kontrol menunjukkan bahwa sikap peduli lingkungan siswa hanya
mengalami sedikit peningkatan, dengan rata-rata skor pasca-perlakuan sebesar 58.3. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun ada sedikit perubahan, perbedaan yang terjadi tidak signifikan jika dibandingkan dengan nilai
rata-rata awal yang sebesar 57.6.

Uji Statistik

Untuk menguji perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol, dilakukan uji t
sampel berpasangan (paired sample t-test) yang membandingkan skor sikap peduli lingkungan sebelum dan
setelah perlakuan pada kedua kelompok. Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan nilai p < 0.05. Ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis isu lingkungan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan sikap
peduli lingkungan siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Pembelajaran Jarak Belajar (PJBL) berbasis isu
lingkungan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa di SD Negeri 1 Abepura. Pembelajaran berbasis
isu lingkungan memberikan siswa kesempatan untuk terlibat langsung dalam analisis masalah yang terjadi di
lingkungan mereka, serta bagaimana mereka dapat berperan aktif dalam mengatasi masalah tersebut. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis isu memiliki pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap masalah lingkungan (Pratiwi & Indrawati,
2019).

Pembelajaran berbasis isu lingkungan memberikan dampak positif terhadap sikap peduli lingkungan
siswa karena metode ini mengajak siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung yang relevan dengan
kehidupan mereka. Dengan melibatkan siswa dalam menganalisis dan memecahkan masalah lingkungan yang
nyata, mereka dapat memahami dampak dari masalah lingkungan dan bagaimana tindakan mereka dapat
mempengaruhi keberlanjutan lingkungan. Hal ini mendukung teori pendidikan lingkungan yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang berbasis pada pengalaman nyata dapat meningkatkan pemahaman dan perubahan
sikap terhadap lingkungan (Sulistyaningsih, 2020).

Selain itu, peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen juga menunjukkan bahwa
pendekatan PJBL berbasis isu lingkungan lebih efektif dalam membangun kesadaran lingkungan dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional yang cenderung lebih teori dan kurang melibatkan siswa dalam masalah
nyata. Pendidikan lingkungan yang terintegrasi dengan isu-isu yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa
akan lebih menarik bagi mereka dan lebih mudah dipahami. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Fauziyah
(2017) yang mengemukakan bahwa pendidikan karakter berbasis lingkungan dapat membentuk sikap peduli
terhadap lingkungan secara lebih mendalam karena siswa dapat melihat langsung hubungan antara
pengetahuan yang mereka peroleh dengan realitas yang ada di sekitar mereka.

Namun, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan, perlu dicatat bahwa
perubahan sikap yang diamati pada kelompok kontrol juga menunjukkan sedikit peningkatan, meskipun tidak
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran konvensional masih memberikan kontribusi terhadap
perubahan sikap siswa, meskipun tidak sebesar pembelajaran berbasis isu lingkungan. Oleh karena itu,
integrasi isu-isu lingkungan dalam berbagai aspek pembelajaran harus terus dipertimbangkan agar dapat
memaksimalkan potensi siswa dalam menjaga dan melestarikan lingkungan di masa depan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Jarak Belajar (PJBL) berbasis
isu lingkungan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan sikap peduli lingkungan siswa di
SD Negeri 1 Abepura. Pembelajaran yang berbasis pada isu-isu lingkungan yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa terbukti dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian mereka terhadap pentingnya
pelestarian alam. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat diterapkan sebagai model pembelajaran yang efektif
untuk membentuk sikap peduli lingkungan pada siswa di sekolah dasar.
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